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Lampiran 1 

 

Pedoman Wawancara dengan Bapak Nana Shobarna, S.Sos, 

Ketua KomisiPemilihan Umum (KPU) Kota Depok 

Pertanyaan 
 

1. Apa yang menjadi latar belakang dari program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP) yang dibuat oleh Bawaslu kota 

Depok? 

2. Indikator apa yang menjadi alasan besar dalam mencanangkan 

program Sekolah Kader Pengawas Partisipatif (SKPP) di 

Bawaslu Kota Depok? 

3. Siapa Sasaran utama dari program Sekolah Kader Pengawas 

Partisipatif (SKPP)  di Bawaslu Kota Depok? 

4. Apa Tujuan dari program Sekolah Kader Pengawas Partisipatif 

(SKPP) di Bawaslu Kota Depok? 

5. Bagaimana untuk menarik minat agar seseorang tertarik untuk 

mengikuti program Sekolah Kader Pengawas Partisipatif 

(SKPP) di Bawaslu Kota Depok? 

6. Bagaimana pendidikan politik yang diterapkan dalam program 

Sekolah Kader Pengawas Partisipatif (SKPP) di Bawaslu Kota 

Depok? 

7. Apa saja bentuk-bentuk pendidikan politik dalam program 

Sekolah Kader Pengawas Partisipatif (SKPP) di Bawaslu Kota 

Depok? 

8. Dari seorang kader yang telah mengikuti program 

tersebut,kualitas politis seperti apa yang diharapkan? 

9. Apa orientasi dari kader-kader yang telah mengikuti program 

Sekolah Kader Pengawas Partisipatif (SKPP) di Bawaslu Kota 

Depok? 
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Pedoman Wawancara dengan Bapak Eliadda Daeli, S.Kep. selaku Kader dari 

Sekolah Kader Pengawas Partisipatif 

Pertanyaan 

 

1. Apa saudara tahu tentang program Sekolah Kader Pengawas 

Partisipatif (SKPP)  di Bawaslu Kota Depok? 

2. Apakah saudara pernah mengikuti program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP) di Bawaslu Kota Depok? 

3. Menurut saudara apakah program tersebut refresentasi dari 

pendidikan politik untuk pemuda di Kota Depok? 

4. Apa yang menarik minat saudara hingga mengikuti program 

Sekolah Kader Pengawas Partisipatif (SKPP) di Bawaslu Kota 

Depok? 

5. Pendidikan politik seperti apa yang saudara dapatkan dalam 

program Sekolah Kader Pengawas Partisipatif (SKPP) di 

Bawaslu Kota Depok? 

6. Bentuk pendidikan politik apa yang saudara dapatkan dalam 

program Sekolah Kader Pengawas Partisipatif (SKPP) di 

Bawaslu Kota Depok? 

7. Setelah mengikuti program tersebut,pengawasan partisipatif 

apa yang saudara lakukan selaku kader dari program Sekolah 

Kader Pengawas Partisipatif (SKPP) di Bawaslu Kota Depok? 

10. Bagaimana efektifitas kader dalam melek politik untuk 

melakukan pengawasan yang partisipatif sesuai program 

tersebut? 

11. Apakah program Sekolah Kader Pengawas Partisipatif (SKPP) 

di Bawaslu Kota Depok harus dipertahankan kedepannya? 
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Pedoman Wawancara dengan Bapak Deri Bagus Saputra selaku tokoh pemuda 

Kota Depok 

Pertanyaan 

1. 
Apakah saudara tahu tentang program Sekolah Kader Pengawas 

Partisipatif (SKPP)  di Bawaslu Kota Depok? 

2. 
Apakah saudara pernah mengikuti program Sekolah Kader Pengawas 

Partisipatif (SKPP)  di Bawaslu Kota Depok? 

3. 
Menurut saudara,apakah program tersebut dibutuhkan dalam pendidikan 

politik khususnya bagi pemuda Depok? 

4. 
Apa alasan saudara untuk tidak mengikuti program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP)  di Bawaslu Kota Depok? 

5. 
Menurut saudara, apa ada solusi lain untuk meningkatkan melek 

pendidikan politik untuk pemuda di kota depok? 

8. Menurut saudara,apakah program tersebut sangat dibutuhkan 

demi meningkatkan kepekaan pemuda dalam politik di kota 

Depok? 

9. Apakah efektif program tersebut untuk jadi standarisasi seorang 

pemuda agar lebih berpartisipasi dalam politik? 

10. Efektifitas pengawasan bagaimana yang telah saudara lakukan 

yang dirasa sangat partisipatif? 

11. Apakah program Sekolah Kader Pengawas Partisipatif (SKPP) 

di Bawaslu Kota Depok harus dipertahankan kedepannya? 
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Lampiran 2 

 
Data Narasumber 

 
 

 

 
Nama 

 

 
Luli Barlini, S.sos.,M.Si 

 

 
Jabatan 

 

 
KetuaBadan Pengawas Pemilu Kota 

Depok 

 

 

 
Waktu Wawancara 

 

 
24 Januari 2023 

 

 
Tempat Wawancara 

 

 
Kantor Badan Pengawas Pemilu 

(Bawaslu) Kota Depok 
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Nama 

 

 
Eliadda Dealy, S.Kep. 

 

 
Kapasitas 

 

Kader SKPP (Sekolah 

Kader Pengawas 

Partisipatif) 

 

 
Tanggal Wawancara 

 

 
25 Januari 2023 

 

 
Tempat Wawancara 

 

 
Daring dengan menggunakan 

aplikasi zoom meeting 
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Nama 

 

 
Deri Bagus Saputra 

 

 
Kapasitas 

 

 
Tokoh Pemuda Depok 

 

 
Tanggal Wawancawa 

 

 
26 Januari 2023 

 

 
Tempat Wawancara 

 
Daring dengan menggunakan 

aplikasi zoom 
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Lampiran 3 

 

Transkrip Wawancara 

 

Narasumber : Ibu Luli Barlini, S.Sos.,M.Si. selaku Ketua Badan Pengawas 

Pemilu (Bawaslu) Kota Depok 

Tempat : Kantor Ketua Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) Kota Depok 

Tanggal : 24 Januari 2023 

 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang menjadi latar 

belakang dari program 

Sekolah Kader Pengawas 

Partisipatif (SKPP) yang 

dibuat oleh Bawaslu kota 

Depok? 

Tercetusnya inovasi untuk program 

tersebut, saat kita mengetahui angka 

kecurangan dan pelanggaran yang 

tinggi dan masyarakat yang masih 

kurang peduli atau apatis terhadap 

kepemiluan 

2. Indikator apa yang menjadi 

alasan besar dalam 

mencanangkan program 

Sekolah Kader Pengawas 

Partisipatif (SKPP)  di 

Bawaslu Kota Depok? 

Baik untuk alasannya secara garis 

besar, supaya pemilu di kota Depok 

dalam berjalan baik dengan 

melibatkan masyarakat untuk 

melakukan pencegahan sedari dini 

sehingga meminimalisir kecurangan 
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  yang biasa terjadi saat pemilu 

 

berlangsung 

3. Siapa Sasaran utama dari 

program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP) 

di Bawaslu Kota Depok? 

Untuk sasaran kita terutama anak 

muda dan pemilih pemuda, namun 

tetap secara umum masnyarakat 

Depok semuanya tapi agak 

ditekankan kepada anak muda. Dan 

sedikit informasi saat ini Bawaslu 

Depok telah memiliki 500 kader 

SKPP dan nantinya akan terus 

bertambah sesuai kebutuhan. Untuk 

kebutuhan sendiri setidaknya harus 

memenuhi kebutuhan satu 

kelurahan ada satu kader SKPP yang 

melakukan pengawasan disana. 

4. Apa Tujuan dari program 

Sekolah Kader Pengawas 

Partisipatif (SKPP) di 

Bawaslu Kota Depok? 

Seperti yang saya bilang tadi, untuk 

melakukan pencegahan sedini 

mungkin agar pelanggaran sangat 

minim di kota Depok, mudah- 

mudahan itu bisa tercapai 

5. Bagaimana untuk menarik 

minat agar seseorang tertarik 

untuk mengikuti program 

Untuk program tersebut kita 

melakukan  langkah awal yakni 

sosialisasi ke masyarakat  serta 
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 Sekolah Kader Pengawas 

Partisipatif (SKPP) di 

Bawaslu Kota Depok? 

bekerja sama dengan kelompok 

yang ada kaitannya dengan 

kepemiluan. Dan khususnya untuk 

pemuda dan pemilih pemula kita 

langsung melakukan sosialosasi di 

sekolah atau kampus mereka 

masing-masing 

6. Bagaimana pendidikan politik 

yang diterapkan dalam 

program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP) 

di Bawaslu Kota Depok? 

Kita melakukan doktrinisasi 

pemahaman pengawasan yang baik 

dan benar, melakukan konsolidasi 

antar sesame kader serta 

menanamkan kepekaan dan 

keberanian untuk sampai pada tahap 

pelaporan jika menemukan suatu 

pelanggaran tentu dengan prosedur 

yang terstruktur dan terperinci 

7. Apa saja bentuk-bentuk 

pendidikan politik dalam 

program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP) 

di Bawaslu Kota Depok? 

Ada beberapa kegiatan sebagai 

bentuk pendidikan yang kita 

lakukan beserta outputnya, antara 

lain Pembentukan kampung 

pengawas partisipatif, Sosialisasi 

kepada kaum pemuda dan pemilih 

pemula, Sosialisasi kepada tokoh 
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  agama dan tokoh masyarakat 

mengenai pengawasan partisipatif, 

Sosialisasi kepada kaum 

perempuan, Melakukan konsolidasi 

antar kader SKPP , Membentuk 

pojok pengawasan partisipatif, serta 

sosialisasi secara berkala dan 

menyeluruh untuk masyarakat 

8. Dari seorang kader yang telah 

mengikuti program 

tersebut,kualitas politis seperti 

apa yang diharapkan? 

Kalo ditanya secara politis, jelas 

balik kepada tujuan awal 

tercetusnya program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif itu sendiri. 

9. Apa orientasi dari kader-kader 

yang telah mengikuti program 

Sekolah Kader Pengawas 

Partisipatif (SKPP) di 

Bawaslu Kota Depok? 

Kader yang telah lulus kita harapkan 

bisa konsisten  dan 

bertanggungjawab melakukan 

pencegahan dan penindakkan 

karena mereka nantinya yang berada 

di garda terdepan istilahnya karna 

langsung ke tengah-tengah 

masyarakat saat pemilihan 

berlangsung 
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10. Bagaimana efektifitas kader 

dalam melek politik untuk 

melakukan pengawasan yang 

partisipatif sesuai program 

tersebut? 

Sangat efektif tentu, jika goals besar 

dari program ini sesuai yang 

diharapkan, ,maka angka melek 

politik dan kualitas demokrasi 

khususnya di Kota Depok akan 

sangat baik bahkan bisa menjadi 

contoh untuk daerah lainnya dalam 

pendidikan politik dalam 

pengawasan. 

11. Apakah program Sekolah 

Kader Pengawas Partisipatif 

(SKPP) di Bawaslu Kota 

Depok harus dipertahankan 

kedepannya? 

Untuk dipermanenkan atau tidaknya 

program tersebut, kalo secara 

pribadi sangat berharap saya akan 

dipermanenkan, namun balik lagi 

kita sebagai penyelenggara 

tergantung   bagaimana   kebijakan 

dan ketentuan dari pemerintah pusat 
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Transkrip Wawancara 

 

Narasumber : Bapak Eliadda Dealy, S.Kep. selaku Kader SKPP (Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif) 

Tempat : Daring Dengan Menggunakan Aplikasi Zoom Meeting 

Tanggal : 25 Januari 2023 

 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. 
Apa saudara tahu tentang 

program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP) 

di Bawaslu Kota Depok? 

Saya tahu mengenai program itu, 

kalau tidak salah itu di ketuai oleh 

ibu luli saat itu selaku koordiv 

pengawasab Bawaslu Depok 

2. Apakah saudara pernah 

mengikuti program Sekolah 

Kader Pengawas Partisipatif 

(SKPP) di Bawaslu Kota 

Depok? 

Iya saya pernah mengikuti 

program tersebut dan kebetulan 

saya menjadi kader lulusan 

program SKPP terbaik. 

3. Menurut saudara apakah 

program tersebut refresentasi 

dari pendidikan politik untuk 

pemuda di Kota Depok? 

Jelas saya sepakat itu dibilang 

refresentasi pemuda Depok karena 

dengan    perkembangan    zaman 

ditwngah keapatisan yang melekat 
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  di diri pemuda, program tersebut 

hadir dengan terobosan yang 

sangat baik sebagai antithesis dari 

stigma yang apatis tadi 

4. Apa yang menarik minat 

saudara hingga mengikuti 

program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP) 

di Bawaslu Kota Depok? 

Saya merasa membutuhkan 

pengalaman baru terutama prihal 

politik yang sya meyakini peran 

anak muda itu sangat besar, dan 

tidak dipungkiri kita yang saat ini 

akan menjadi pelaku politik skala 

besar dalam 10-20 tahun yang akan 

dating, jadi program tersebut 

menjadi modal awal yang sangat 

baik dan langka 

5. 
Pendidikan politik seperti apa 

yang saudara dapatkan dalam 

program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP) 

di Bawaslu Kota Depok? 

Dalam kegiatan program tersebut 

kami saat itu dibekali dengan 

materi kepemiluan terutama 

bidang pengawasan, dan mendapat 

mentor yang kompeten tentunya 

6. 
Bentuk pendidikan politik apa 

yang saudara dapatkan dalam 

program Sekolah Kader 

Kami di doktrin memang lebih di 

porsir dalam pemahaman konkrit 

tentang pengawasan, istilahnya 
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 Pengawas Partisipatif (SKPP) 

di Bawaslu Kota Depok? 

sampai khatam pokoknya dan 

sudah diluar kepala untuk bicara 

serta mengimplementasikan 

pengawasan yang partisipatif, 

terutama menjelang pesta 

demokrasi pada tahun 2024 

mendatang. 

7. 
Setelah mengikuti program 

tersebut,pengawasan 

partisipatif apa yang saudara 

lakukan  selaku kader  dari 

program   Sekolah  Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP) 

di Bawaslu Kota Depok? 

Untuk kami para kader, setelah 

mengikuti kegiatan dari program 

tersebut diharapkan dapat 

langsung mengimplementasikan 

ilmu yang didapat mulai dari level 

lingkungan tempat tinggal hingga 

level pemerintahan kota depok. 

8. 
Menurut saudara,apakah 

program tersebut sangat 

dibutuhkan  demi 

meningkatkan kepekaan 

pemuda dalam politik di kota 

Depok? 

Jelas dong, sangat dibutuhkan 

demi demokrasi yang baik serta 

secara individual sebagai warga 

negara hal itu bisa juga dibilang 

pemenuhan hak dan kewajiban kita 

dalam bidang kehidupan berpolitik 

9. 
Apakah efektif program 

tersebut untuk jadi 

standarisasi seorang pemuda 

Tingkat efektifitas nantinya bisa 

kita lihat bagaimana setiap kader 

berhasil menanamkan pemahaman 
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 agar lebih berpartisipasi dalam 

politik? 

ndan dibuktikan nanti saat setelah 

 

pesta demokrasi berlangsung, 

 
disana nanti dapat kita lihat 

 
indikator pengawasan yang baik 

 
atau justru sebaliknya. Mungkin 

 
dititik itu nanti bisa menjadi nilai 

 
untuk pertimbangan bahwa 

 
program ini bisa dilanjutkan atau 

 
tidak 

10. 
Efektifitas pengawasan 

bagaimana yang telah saudara 

lakukan yang dirasa sangat 

partisipatif? 

Saya pribadi telah melakukan 

pengawasan pada pilkada serentak 

tahun    2020    kemarin,    dengan 

beberapa   kader   yang   lain   dan 

  
komunitas kita terjun langsung ke 

  
lapangan, setiap TPS kita pantau 

  
dan kita catat jika seandainya ada 

  
indikasi kecurangan atau 

  
pelanggaran saat itu. 

11. 
Apakah program Sekolah 

Kader Pengawas Partisipatif 

(SKPP) di Bawaslu Kota Depok 

harus dipertahankan 

kedepannya? 

Singkat  saja,  ,memang 

dipertahankan 

bagimanapun juga kita 

negara demokrasi  jadi 

harus 

karena 

adalah 

harus 
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  menjadi sendi yang utama dalam 

 

kehidupan bersosial. 

 

 
 

Transkrip Wawancara 

 

Narasumber  : Bapak Deri Bagus Saputra selaku Tokoh Pemuda Depok 

Tempat  : Daring Dengan Menggunakan Aplikasi Zoom Meeting 

Tanggal : 26 Januari 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah saudara tahu tentang 

program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP) 

di Bawaslu Kota Depok? 

Iya, saya mengetahui tentang 

program Sekolah Kader 

Pengawas Partisipatif (SKPP) 

yang dilaksanakan oleh 

Bawaslu Kota Depok 

2. 
Apakah saudara pernah 

mengikuti program Sekolah 

Kader Pengawas Partisipatif 

(SKPP) di Bawaslu Kota Depok? 

Saya kebetulan tidak pernah 

mengikuti program dari 

Bawaslu tersebut 

3. 
Menurut saudara, apakah 

program tersebut dibutuhkan 

dalam pendidikan politik 

Menurut saya, dibutuhkan 

untuk masyarakat Kota Depok 

khususnya supaya 
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 khususnya bagi pemuda 

Depok? 

meningkatkan angka melek 

politiknya 

4. 
Apa alasan saudara untuk tidak 

mengikuti program Sekolah 

Kader Pengawas Partisipatif 

(SKPP) di Bawaslu Kota Depok? 

Alasan saya tidak mengikuti 

karena ada kesibukan dan lain 

hal saat program tersebut 

dilaksanakan kebetulan, namun 

saya ada keinginan nantinya 

untuk ikut 

5. Menurut saudara, apa ada solusi 

lain untuk meningkatkan melek 

pendidikan politik untuk 

pemuda di kota depok? 

Saya pikir, selain program 

tersebut harus ada gerakan yang 

bersifat berkala dalam 

pendidikan politik bukan hanya 

menjelang tahun politik saja 
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Lampiran 4 

 

Dokumentasi Wawancara Bersama Ibu Luli Barlini, S.Sos.,M.Si selaku Ketua 

Bawaslu Kota Depok 
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Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Eliadda Dealy, S.Kep. selaku Kader 

Program Sekolah Kader Pengawas Partisipatif 
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Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Deri Bagus Saputra selaku Tokoh 

Pemuda Kota Depok 
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